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This article is to discuss how the practice of the peusejuk tradition when moving
to a new house in Cibubnka V'illage, Simpang Kanan District, Acel Singkil
Regency. This research is descriptive qualitative. The results of the study show
that the people of Cibubuka village do advice when they have a new house. This
practice is one of the traditions left by the previous kings. Pesewjuk is a
traditional ceremony and also a form of thanksgiving for the fulfillment of a
desire or community effort. This ceremony is carried out on two provisions, both
on humans and on objects. Peseujuk for the people of Cibubuka village, is a
cultural symbol and will be maintained and will be maintained. Thus, it will
also perpetuate the existence of this perseujuk into the life of the Cibubuka
village commmnity. The view of Islamic law on the peseujuk tradition in
Cibubukan village is not a good tradition, by praying to Allah SW'T, for the
fulfillment of a request, namely choosing a new house.

Info Artikel

Abstrak

Kata Kunci:

Arikel ini untuk membahas bagaimana praktik tradisi peusejuk pada saat
pindah rumah baru di Desa Cibubukan Kecamatan Simpang Kanan
Kabupaten Aceh Singkil. penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, hasil

penelitian menunjukkan masyarakat desa Cibubukan melakukan
pesenjuf pada saat memiliki rumah baru. praktik ini merupakan

Tradisi; salah satu tradisi peninggalan para raja-raja terdahulu. Pesexjuk

. merupakan upacara adat dan juga bentuk persembahan syukur
Peusejuk; s

atas terkabulnya suatu keinginan atau usaha masyarakat,

Perspektif upacara ini dilakukan pada dua ketentuan, baik pada manusia

Hukum Islam

maupun pada benda. Pesesjuk bagi masyarakat desa Cibubukan,
merupakan simbol budaya dan akan tetap terpelihara dan akan
tetap terjaga. Dengan demikian juga akan melanggengkan
keberadaan pesenjuk ini ke dalam kehidupan masyarakat desa
Cibubukan. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi peseujuk
di Desa Cibubukan merupakan tradisi yang baik, dengan
memanjatkan doa kepada Allah SWT, atas terkabulnya sebuah
permintaan yakni memili rumah baru.
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A. PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat berbagai macam suku bangsa. Klasifikasi dari aneka warna
suku bangsa di wilayah Indonesia biasanya masih berdasarkan sistem lingkaran-lingkaran
hukum adat. Seperti contoh budaya dan tradisi, adat istiadat yang ada di Aceh. Salah satu
kebudayaan di Aceh singkil adalah pesenjuk.'

Pesenjuk merupakan suatu kekayaan yang sangat benilai karena selain merupakan ciri
khas daerah Aceh juga menjadi lambang dari kepribadian daerah Aceh, khususnya di desa
Cibubukan Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Aceh Singkil.

Pesenjuke/pesijuk merupakan sebuah tradisi yang biasa dilakukan dikalangan suku
Melayu dan Aceh khususnya.” Pesesjuk adalah suatu upacara adat budaya oleh peninggalan
para nenck moyang terdahulu. Pesenjuk merupakan upacara adat dan juga bentuk
persembahan syukur atas terkabulnya suatu keinginan atau usaha,upacara ini dilakukan pada
dua ketentuan,baik pada manusia maupun pada benda.’

Pesenjuke biasa dipergunakan dalam acara-acara tertentu misal pernikahan, pesexjuk
empat hari setelah pernikahan, masuk dapur dan keluar dapur, menempati rumah baru,
membangaun rumah baru, mengendarai kendaran baru, membeli alat pemotong kayu,
khitanan,orang yang hendak pergi haji serta orang yang baru pulang haji, pesenjuk untuk
mendamaikan orang yang bertikai, serta bentuk-bentuk dari luapan rasa kegembiraan bagi
orang-orang yang mempunyai hajatan atau semacam upacara adat yang sakral
lainnya.Keberadaan upacara tradisi Pesexjuk ini pada zaman dahulu seperti menjadi sebuah
keharusan bagi masyarakat.”

Upacara adat Pesesjuf kini telah menjadi sebuah keharusan bagi masyarakat, menjadi
sebuah trend dizaman modern ini, tentunya kita melirik kembali tentang keberadaan
upacara tradisi Pesewjuf ini yang pada zaman dulu dan sekarang seperti menjadi sebuah
keharusan bagi masyarakat yang melaksanakan sebuah upacara-upacara baik upacara di
dalam kehidupan rumah tangga maupun upacara bagi masyarakat pada umumnya. Acara
menempati rumah tidak lepas dari unsur-unsur kepercayaan animisme, dan konon asal-

usulnya berasal dari ritual-ritual nenek moyang.

! Khairuddin, Memakai Hine Sebagai Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kuta Tinggi Aceh. Al-
Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 13(2), (2020), hlm. 108-118.

2Alizar Usman, Peseujuk/ Pesijuk Dalam Hukum Islam, (Banda Aceh: Afkari, 2011). hlm. 45

3 Khairuddin, Kbaganah Adat dan Budaya Singkil : Mengungkap Keagungan dan Memelibara Kebudayaan
(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 66.

4 Wan Syaifuddin, Kebudayaan Melayn Sumatera Timnr, Medan: Pustaka Bangsa, 2002), hlm. 209.
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Adat dan tradisi yang mayoritas dianut oleh muslim di Indonesia dan khususnya
Aceh sangat jauh dari nilai-nilai murni dan shahih dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam.

Kita akan mudah menyaksikan, melihat, mengamati, mendengar, merasakan bahkan
turut terlibat dalam ritual tradisi/adat yang turun temurun diwariskan dari generasi ke
generasi bahkan hingga di zaman digital ini.

Menurut kepala desa Cibubukan Bapak Zahrum mengatakan bahwa:“upacara
peseujuke di desa Cibubukan ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat dan kebiasaan ini sudah
mendarah daging bagi masyarakat desa Cibubukan ini”. dan Menurut Sdr. Sarmaidi
mengatakan “adat pesesyuk dalam memasuki rumah baru ini biasa terjadi kepada pasangan
suami istri yang baru menikah, dan ini sering terjadi di Desa Cibubukan”.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukaan pada latar belakang diatas dapatlah
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana pendangan masyarakat
desa Cibubukan tentang tradisi pesejuk pada saat pindah rumah baru? 2) Bagaimana

pandangan hukum Islam terhadap tradisi pesejuk pindah rumah baru?

B. METODE PENELITTIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Cibubukan, Kecamatan Simpang Kanan,
Kabupateh Aceh Singkil. dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif.

Untuk mempermudah peneliti dalam penelitian ini maka perlu adanya analisis data.
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca
dan dipresentasikan. Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari barbagai sumber
dengan menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis, data yang diperoleh hasil wawancara dari
masyarakat desa Cibubukan, dan lebih ditujukan kepada ketua adat, ustdaz, perangkat desa

dan masyarakat Desa Cibubukan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendangan Masyarakat Desa Cibubukan Terhadap Pelaksanaan Peseujuk
Dalam Syukuran Masuk Rumah Baru.
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Masyarakat desa Cibubukan bisa dikatakan sebagai Desa pedalaman pada satu sisi,
hal ini dapat dilihat dari aspek sosial kemasyarakatan yang masih kental dengan adat istiadat
secara turun temurun, sebagai contoh dapat dilihat dari tingkat kebersamaan dan saling
bantu membantu dan bergotong royong antara sesama, salah satu yang dapat penulis
jelaskan adalah ketika anggota masyarakat berencana mengadakan Pesta, baik pesta Khitan
maupun Walimatul Ursy, masyarakat secara bersama-sama bermusyawarah untuk saling
membantu modal untuk pelaksanaan pesta tersebut, sehingga tidak ada masyarakat yang
tidak mampu melaksanakan pesta, karena sudah ditopang biaya kebutuhannya secara
bersama-sama.

Begitu juga dengan adat Istiadat lainnya, masih tetap mempertahankan budaya
tradisional sampai saat ini. Adat Istiadat yang dulu dilakukan masih tetap dilaksanakan
sampai saat ini, begitu juga ketika ada masyarakat yang akan membangun rumah, kenduri
dan masih banyak terdapat budaya gotong royong, begitu juga dengan adat pesesjuk dalam
memasuki rumah baru, dimana masyarakat tetap secara bersama-sama membantu dan
bergantian dalam bekerja, walaupun pada kenyataannya perlu dipertanyakan bentuk
solidaritas masyarakat desa Cibubukan tersebut.

Kebudayaan masayarakat desa Cibubukanpada umumnya memiliki tradisi yang
sudah lama dilakukan, salah satu contohnya yaitu pesesjuk. Tradisi ini dilakukan oleh
masyarakat Melayu dan Aceh. Tradisi ini sebagai wujud rasa syukur masyarakat desa
Cibubukan, setelah mereka merasakan nikmat dari Allah SWT, entah itu nikmat sehat,
nikmat rizeki dan nikmat-nikmat lainya. Provinsi Aceh khususnya masyarakat desa
Cibubukan memang kaya dengan adat dan tradisi, salah satunya yaitu adat pesesjuk ini.

Pesenjuk adalah suatu upacara adat budaya desa Cibubukan peninggalan para raja-
raja terdahulu. Pesenjuk merupakan upacara adat dan juga bentuk persembahan syukur
kepada Allah SWT. ° Kapan mulai dibentuk atau dilaksanakannya adat pesenjuk di Desa
Cibubukan ini, penulis mencoba bertanya kepada gecik/kepala Desa Cibubukan mengenai
hal tersebut. Menurut gecik: “Adat peseujuk ini mengikut dari aman nenek moyang dan

dipertabankan sampai sekarang ini dan di lakukan sampai sekarang”.’Dan menurut Mammak

® Khairuddin, K. (2020). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Peminangan Melalaken Di Desa Tanah
Bara Aceh. Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal AKSARA, 06(02), 103—110.
SWawancara dengan Kepala DesaCibubukan bapak Zahrum, pada tanggal 22 Maret 2021
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warga desa Cibubukan mengakatan: “Saya fidak tan kapan tepatnya adat ini dimnlai, tetapi yang
saya ketahui babwa adat pesenjuk ini sudah dari duln dan sudah sangat lama sekali”.”

Atas terkabulnya suatu keinginan atau usaha, upacara ini dilakukan pada dua
ketentuan,baik pada manusia maupun pada benda. Pesenjuk biasa di pergunakan dalam
acara-acara tertentu misalnya: pernikahan, menempati rumah baru, mengendarai kendaraan
baru, khitanan, serta bentuk-bentuk dari luapan rasa kegembiraan bagi orang-orang yang
mempunyai hajatan, atau semacam upacara adat yang sakral lainnya.

Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman, pelaksanaan tradisi pesesjuk yang
dilakukan oleh masyarakat desa Cibubukan sedikit mengalami perubahan pada sebagian
ritualnya dan hal ini tidak menimbulkan perubahan makna pada tradisi yang bersangkutan.
Perubahanyang terjadi pada tradisi pesesjuk bagi masyarakat desa Cibubukan sebenarnya
berkaitan juga dengan perubahan dari individu pendukung adat dan budaya itu sendiri.

Pesenjuk bagi masyarakat desa Cibubukan merupakan simbol budaya dan akan tetap
terpelihara jika semua unsur pendukung budaya itu selalu berupaya dan menjunjung tinggi
keberadaan tradisi peseujuk tersebut, dengan demikian akan melanggengkan keberadaan
peseujuk dalam kehidupan masyarakat desa Cibubukan, namun pada kenyataannya banyak
dari acara pesenjuk yang berubah dalam pelaksanaannya sehingga mengakibatkan terjadinya
perubahan makna.

Perubahan makna pesenjuk tidaklah terlepas dari nilai-nilai budaya yang dianut
masyarakatnya dan dengan demikian juga akan tercermin dari kebudayaan secara umum.
Akan tetapi dalam perjalanan waktu dan pengaruh yang datang dari luar atau dari dalam
konsep pikir dan pengetahuan masyarakatnya, maka kebudayaan kemudian mengalami
perubahan.

Dalam melaksaakan adat pesenjuk terutama pada adat pesewjuk dalam memasuki
rumah baru pasti ada tata caranya, untuk itu penulis bertanya kepada salah satu warga
masyarakat desa Cibubukan mengenai tata cara pelaksanaan acara pesenjuk tersebut, dan
jawabannya yaitu: “Proses pesewjuk dalam masuk rumabh barn dilakukan bersamaan dengan doa
selamat, kemudian pesenjuk yang sudah disiapkan kemndian disirambkan ke rumab baru tersebut”.’
Bukan hanya tentang proses pelaksanaan adat pesexjuk dalam syukuran memasuki

rumah baru, penulis juga mengujukan pertanyaan tentang manfaat dari adat pesenjuk dalam

"Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan bapak Mammak, pada tanggal 22 Maret 2021

8Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan Bapak Saptati, pada tanggal 22 Maret 2021

32



ABDURRAUF JOURNAL OF ISLAMIC STUDIES (AR]JIS)
ISSN: 2828-3597
Volume 1, Nomor 1, Februari 2022, pp. 28-44

syukuran masuk rumah baru tersebut, dan penulis mewawancarai imam desa Cibubukan,
vaitu: “Manfaat dari dilaknkannya adat peseujuk saat memasuki rumah baru ini salah satunya adalah
untuk berdoa selamat kepada Allah SW'T dan juga untuk menenangkan jiwa dari sipemilik rumah barn
tersebut”.”

Menurut Ibu siti khadijah manfaat dilakukannya acara adat pesexjuk dalam memasuki
rumah baru ini tidak lain adalah: “wanfaat dibuatnya acara adat ini adalah untuk menjanbhkan
kelnarga dari hal-hal burnk dan sial sekaligns berdoa agar rumab baru ini menjadi tempat yang nyaman,
damai dan juga tentram”."’

Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa adat yang dilakukan
tersebut tidak lain hanya untuk memohon perlindungan dari Allah SWT.

Dalam pelaksanaan adat pesenjuk tentu ada bahan-bahan yang digunakan, untuk itu
penulis juga menanyakan kepada masyarakat desa Cibubukan mengenai bahan-bahan dalam
adat pesewjuk, dan jawabannya vyaita: “baban-bahan wuntuk adat peseujuk setan saya ada
cawan/ mangkok, beras kuning, besi-besi hitam, besi-besi putib, kulit pisang, becih (padi yang di oseng)
dan air”."!

Tidak hanya manfaat dan bahan-bahan pesesjuk dalam syukuran memasuki rumah
baru penulis bertanya mengenai makna dilakukannya acara adat tersebut,penulis bertanya
kepada kepala desa Cibubukan, yaitu: “Dilaksankannya adat peseujuk dalam memasuki rumab
baru ini agar menjadikan hati sipemilik rumah menjadi damai, tentram, dan tujuannya untuk
keselamatan, kesehatan, kesejabteraan kelnarga tersebut dan juga dijanbkan dari segala marabahaya”."

Adat pesenjuk yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat desa Cibubukan dan
sekitarnya, penulis bertanya tentang pandangan masyarakat desa Cibubukan terhadap adat
peseujuk dalam memasuki rumah baru tersebut, kepada bapak imam desa Cibubukan
menjawab: “Adat peseujuk ini boleh dilakukan dan dilaksanakan, di desa Cibubukan adat ini
dijadikan  sebagai adat istiadat yang diturunkan oleh nenek moyang terdabuln dan akan tetap
dipertahankan sampai sekarang ini”."”

Menurut masyarakat lain tentang pandangannya terhadap adat pesenjuk dalam

memasuki rumah baru ini, yaitu: “Menurut pandangan saya adat pesenjuk ini sudab lama sekali

9Wawancara dengan Imam Desa Cibubukan Bapak Khusdin, pada tanggal 22 Maret 2021
10Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan Ibu Siti Khadijah, pada tanggal 22 Maret 2021
1 Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan Bapak Mammak, pada tanggal 22 Maret 2021
2\Wawancara denganKepala Desa CibubukanBapak Zahrum, pada tanggal 22 Maret 2021
3Wawancara dengan Imam Desa Cibubukan Bapak Khusdin, pada tanggal 22 Maret 2021
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terjadi, dan dianggap sebagai hal yang biasa, karena setiap masyarakat atan orang di desa ini pasti
pernah melakukan acara adat pesenjuk ini”."*

Menurut mariati terhadap pandangannya dengan adat pesenjuk dalam memasuki
rumah baru ini adalah: “wenurut saya sendiri adat pesenjuk ini adalah baik, sebab di dalamnya tidak
terdapat hal negatif, melainkan hanya memohon doa keselamatan kepada sang pemilik rumahb, dan agar
di janbkan dari segala marababaya yang bisa terjadi kepada si pemilik rumah di kemudian harinya.”

Hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa acara adat pesenjuk dalam
memasuki rumah baru ini sudah lama sekali terjadi dan menjadi adat istiadat yang tidak bisa

dihapuskan karena adat pesewjuk ini sudah mendarah daging bagi masyarakat desa

Cibubukan, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil.

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Peseujuk Pada Saat Pindah

Rumah Baru.

Pesenjuk merupakan sebuah tradisi yang biasa dilakukan di kalangan suku Melayu
dan Aceh khususnya. Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Para ulama
Ahlussunnah wal Jama’ah dari dulu tidak ada yang menentangnya, namun kemudian dengan
munculnya aliran pembaruan Islam, muncullah fatwa-fatwa yang menganggap acara pesexjuk
ini sebagai amalan bid’ah yang diharamkan.

Kemudian dalam perkembangannya, masalah pesenjuk menjadi suatu masalah yang
kontraversial di tengah-tengah umat Islam. Karena itu, pembahasan secara mendalam dan
konverehensif mengenai masalah ini merupakan suatu hal yang sangat diperlukan saat ini
untuk menjawab kebingungan ummat mengenai status hukumnya.

Upacara pesenjuk sebagaimana dikenal masyarakat Melayu seperti Malaysia,
Indonesia dan Aceh khususnya menyertai berbagai peristiwa penting dalam masyarakat,
seperti kelahiran, perkawinan, pindah rumah, pembukaan lahan baru, dan pesewjuk bagi
orang yang baru luput dari mara bahaya dan sebagainya.

Dalam perkawinan, misalnya, pese#juk adalah simbol pemberian doa dan restu bagi
kesejahteraan kedua pengantin. Dalam upacara ini, penepung tawari menggunakan seikat

dedaunan tertentu untuk memercikkan air terhadap orang yang ditepungtawari. Air tersebut

\Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan Ibu Siti Khadijah, pada tanggal 22 Maret 2021
15Wawancara dengan Masyarakat Desa Cibubukan Ibu Mariati, pada tanggal 22 Maret 2021
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terlebih dahulu diberikan wewangian seperti jeruk purut dan sebagainya, selanjutnya
menaburkan beras dan padi ke atas orang yang ditepungtawari.'’

Terdapat beberapa variasi upacara ini untuk daerah yang berbeda, tetapi tujuannya
tetap sama, yaitu mengharapkan suatu kebaikan. Acara pesesjukbiasanya diisi dengan
pembacaan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan berdoa kepada Allah SWT.

Dalam adat Aceh khususnya desa Cibubukan, pesexjuk ini biasa disebut dengan
peusijeuk, yang merupakan suatu acara adat yang dilakukan pada waktu dan untuk tujuan
tertentu, seperti memuliakan tamu, meresmikan sebuah tempat yang baru selesai dikerjakan,
mendamaikan sebuah sengketa, membeli alat-alat atau kendaraan baru dan lain-lain.

Pesenjuk, upah-upah, nasi tumpeng, balai, pijak telur, kenduri laut, atau menanam
kepala kerbau di bawah bangunan atau jembatan, maka ditanya apa tujuan dan
maknanyarSemua itu dulunya berasal dari agama Hindu/Buddha (sarana berdoa) pada
dewa-dewa memohon keselamatan, kebaikan dan keberkatan.

Pesenjuk, upah-upah, nasi tumpeng, balai, pijak telur, kenduri laut dan lain-lain
sebagainya, apabila niatnya yang tersirat, untuk melengkapi doa pada Allah SWT, maka
akan terjebak syirik. Tapi bila tersirat hanya untuk dimakan beramai-ramai untuk kenyang
bersama-sama, maka hal tersebut terhindar dari syirik.

Tetapi pesenjuk, pijak telur, menanam kepala kerbau di bawah bangunan/jembatan,
dan adat-adat lain sebagainya (adalah sarana berdoa orang Buddha/Hindu), Maka bagi
seorang Muslim bisa terjebak syirik bila melakukan dan mengamalkannya, karena perbuatan
itu tidak memberi atau menghasilkan sesuatu secara rasional, kecuali diharapkan diperoleh
hasil gaib (keselamatan, kerukunan, kedamaian, rezeki, dan berkat) secara irasional (tidak

sesual akal sehat). Yang bisa memberi hasil secara gaib hanya Allah SWT. Allah SWT

berfirman:
T

.-'J J* ..-fff

e R *,..: ’,fE.,fo‘A,
A ~ o I T o
o . - Yy F -
@%—:“y—g’é glu;ib'ia ':;1@_:*:'; ool
Artinya: “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya

kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetabui apa yang di daratan dan di lantan, dan tiada

16Tok H. Ibrahim Bardan, Resolusi Komplik dalam Islam, (Banda Aceh: Institute Press, 2008), hlm. 154-
155
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sebelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetabuinya (pula), dan tidak jatub sebutir
biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan
tertulis dalam kitab yang nyata (Lanh Mabfudz)" (OS. Al-An’am ayat 59).”

Tafsir dari ayat di atas dari Umar r.a. berkata, bahwa Rasulullah SAW, bersabda,
“Kunci-kunci kegaiban ada lima, tidak seorangpun mengetahuinya kecuali Allah SWT" tidak
ada yang mengetahui apa yang terjadi esok hari selain Allah SWT, tidak ada yang
mengetahui apa yang akan berkurang dirahim kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui
kapan turun hujan kecuali Allah, tidak ada seorang jiwa pun yang mengetahui di mana dia
akan meninggal kecuali Allah, dan tidak ada yang mengetahui kapan terjadinya hari kiamat
kecuali Allah SWT.

Apabila suatu masyarakat menganggap sebagai wasilah atau tawassul (benda mati
sebagai perantara) ketika berdoa, maka mereka tersebut terjebak pada suatu yang
menyekutukan Allah SWT.

Berdoa memohon kepada Allah SWT caranya sudah jelas sesuai petunjuk Nabi
SAW, adalah langsung tanpa pesenjuk digunakan sebagai perantara (wasilah atau tawassul).
Berarti tersirat keyakinan di dalam pesesyuk mempunyai kekuatan gaib yang dapat
menghasilkan apa yang diiginkan ketika bermohon kepada Allah SWT memberi keberkatan,
keselamatan, memberi kesejahteraan, kedamaian, ketentraman, ketenangan jiwa, kerukunan
dan dijauhkan dari segala kesialan, maka hal tersebut terjebak merusak tauhid atau menjadi
syirik yang dapat membuat kita menjadi jauh dari sang pencipta yakni Allah SWT.

Menyangkut masalah meng-Esakan Allah SWT hukumnya hanya tauhid (tiada
Tuhan yang disembah, dipatuhi selain Allah SWT). Atau sebaliknya lawannya adalah syirik,
tidak mubah, tidak bid’ah hasanah (baik).

Ada yang menyatakan pesewjuk tidak berniat apa-apa. Itu bohong besar. Manusia
bisa dibohongi, tetapi Allah SWT tidak bisa dibohongi. Iya tahu apa yang terguris di hati
mereka. Adalah bila tanpa niat melakukan sesuatu perbutan, ini hanya dilakukan orang
mabuk, orang gila, gerak refleks, atau robot dan lainnya.

Bercerminlah pada penjelasan Nabi SAW melalui rujukan: Nabi SAW menyatakan:
Syirik itu lebih samar dari langkah kaki semut di atas batu hitam di malam gelap gnlita”.Rujukan
yang lain, suatu peristiwa di mana sahabat Umar Bin Khattab ra membolak-balik kitab

Taurat, kelihatan oleh Nabi SAW lalu Nabi SAW menegur Umar ra menyatakan : “‘Has

"Mushaf Lafziyyah AL-huda, A~LQur'an Terjemah Perkata, (Depok: Al-Huda, 2009), hlm. 135.
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Umar, jangan kan baca-baca kitab Tanrat itu, seandainya Musa bidup sekarang maka akan aku

»

wajibkan ia mengimani Al-quran”. Berarti mengamalkan Taurat terjebak syirik, apalagi
mengamalkan pesenjuk yang dulunya adalah ritual (cara berdoa) agama Hindu/Buddha
bukan berasal dari agama wahyu Allah SWT.

Kemudian ada suatu peristiwa dimana Abdullah bin Salam cs (rombongan orang
Yahudi yang telah masuk Islam) datang menjumpai Nabi SAW, memohon agar mereka
tetap di perbolehkan mengamalkan Taurat hari Sabtu, karena Taurat itu dari Allah. Dengan

tegas Allah SWT menolak permohonan mereka. AllahSWTberfirman:
- 2 2z
Y uLe_—a,LJ\ébx,>\ PN g:ﬁ 5
R,

I3 A AN s ’f

Artinya: “Wabai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, masuklah

;L’I

kalian ke dalam Islam seutubnya. Jangan ada sesuatupun dari agama yang kalian
tinggalkan, seperti yang dilakukan orang-orang ahli kitab yang mempercayai sebagian isi
kitab suci mereka dan mengingkari sebagian isinya yang lain. Dan janganlah kalian
mengikuti jalan yang ditempub oleh setan, karena dia adalah musub yang nyata bagi
kalian. (QS. Al-Bagarah ayat 208)."*

Bukti bahwa Taurat sebagai wahyu AllahSWT, setelah Al-Qur’an turun danTaurat
ditolak oleh Allah SWT, apalagi adat peseujuk yang hanya wahyu dewa-dewa, tapi disertakan
pada doa (ritual) orang Islam maka jelas adat pesenjuk ini akan ditolak Allah SWT. Berarti
yang turut melakukan adat pesesjuk dalam memasuki rumah baru ini tidaklah mengamalkan
Tauhid, dan berarti terjebak pada syirik.

Berbicara tentang adat-istiadat (tradisi) bukan lagi sesuatu yang langka bagi
masyarakat Indonesia. Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa istilah adat
istiadat mengacu pada tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi ke generasi
lain sebagai warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku masyarakat."”

Adapun makna lainnya adat-istiadat disebut sebagai suatu hal yang dilakukan
berulang-ulang secara terus menerus hingga akhirnya melekat, dipikirkan dan dipahami oleh

setiap orang tanpa perlu penjabaran.

18 Ibid, hlm, 33.
YDaryanto S.S. Kamus Besar Bahasa indonesia lengkap. ( Apollo, Surabaya: 1998). hlm 5-6
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Sebagaimana definisi tersebut maka tradisi (adat-istiadat) merupakan suatu kesatuan
yang terpolakan, tersistem dan terwariskan turun-temurun. Nilai-nilai yang dianut dalam
sebuah tradisi pada masyarakat tertentu. masih begitu banyak tradisi yang diagungkan oleh
setiap daerah di Indonesia dan menjadi sebuah kebanggaan dan pemersatu antar suku
bangsa.

Jika ditinjau dari sudut pandang Islam, Al-qur’an sebagai pedoman hidup telah
menjelaskan bagaimana kedudukan adat/tradisi dalam agama itu sendiri. Karena nilai-nilai
dalam sebuah tradisi dipercaya dapat mengantarkan keberuntungan, kesuksesan,
kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat tersebut. Akan tetapi adanya adat-istiadat
tersebut juga tidak sedikit menimbulkan polemik (perdebatan/menyangkal) jika ditinjau dari
kacamata Islam.

Tradisi atau adat menepung tawari rumah yang baru saja siap atau syukuran masuk
rumah baru dengan adat pesesjuk merupakan suatu kebiasaan masyarakat Desa Cibubukan.
Lalu bagaimana Islam memandang adat tersebut?

Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk mengatur
segenap makhluk hidup yang ada dibumi dan salah satunya manusia. Ibnul Qayyim
rahimahullah pernah berkata: “Seluruh syari’at yang pernah diturunkan oleh Allah SWT,
senantiasa membawa hal-hal yang manfaatnya murni atau lebih banyak (dibandingkan
kerugiannya), memerintahkan dan mengajarkannya”.

Setiap aturan-aturan, anjuran, dan perintah tentu saja akan memberi dampak positif
dan setiap larangan yang diindahkan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah
satu larangan yang akan membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari
kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu (adat istiadat) yang bertentangan dengan
ajaran Islam. Hal tersebut sebagaimana yang Allah Subhanahu Wata’ala firmankan dalam

Al-Qur’an suarah Al—baqarah'

},/9/ /£~,a} 5;

’
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Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang telah diturunkan Allah,”
mereka menjawab, “(Lidak!) Kami mengiknti apa yang kami dapati pada nenek moyang kani
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(melakukannya).” Padabal nenek moyang mereka itu tidak mengetabui apa pun dan tidak
mendapat petrunjuk.”’(QS Al-Bagarah:170).”

Gugusan ayat di atas mengisahkan dialog antara Nabi Hud AS dengan kaumnya,
Ad, Ketika didakwahi, mereka menjawab bahwa apa yang mereka lakukan sudah benar,
karena mengikuti nenek moyang mereka. Dan ini merupakan kebiasaan manusia sejak
dahulu, mengikuti leluhur secara taqglid buta (ikut-ikutan hal yang tidak baik) mau benar
atau salah, tetap diikuti. Bahkan walau sudah ada yang memberi peringatan bahwa apa yang
mereka ikuti itu salah, mereka tetap mengikutinya.

Karena hal ini sering terulang, AllahSWT banyak menurunkan ayat yang sejenis

dengan ayat di atas di dalam Al-Qur’an sebagai peringatan bagi umat Islam;

oS TG J 25T )5 20 S S5 28 s03)5
_ .

NSEIE 50509 (A OE 35 B ade B350

o S ae

RYucss
Artinya: “Dan jika dikatakan kepada mereka, marilah kalian (mengifuti) kepada apa yang
Allah turunkan kepada Rasul, niscaya mereka berkata, cukuplah bagi kami apa yang
kami dapati bapak-bapak kami berada padanya. Apakah (mereka tetap bersikap
demikian) meskipun bapak-bapak mereka tidak mengetabui sesnatn apapun dan tidak

mendapat petunjuk?” (QS. Al-Maidah: 104).”'

Islam melarang seseorang taqlid buta, apakah kepada adat-istiadat nenek moyang,
atau yang lainnya. Seseorang diperintahkan untuk mengikuti, taat dan taglid buta kepada
apa yang diturunkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Bukan kepada selainnya. Allah SWT
berfirman dalam surah Al-Ahzab:

.J/’”ﬂ-'// /,/ 1/}
-

@Yy)"
o~ /!/‘3/{/1”//)‘,//// N e aCe e
v LT, LB 2SS Rl LG TS 165
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2Departemen Agama RI, A/~-Qur'an Dan Terjemabnya, (Bandung: J-ART, 2004). hlm. 26.
21Tbid. hlm. 125
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Artinya: “Pada hari ketika wajah-wajah mereka dibolak-balikkan di dalam neraka, mereka
berkata, adubat, seandainya dulu kita mentaati Allah dan Rasul. Mereka berkata, wahai
Rabb kanii, sesunggubnya kami (dabuln) mentaati tokoh-tokoh dan pembesar-pembesar
kami laln mereka menyesatkan kami dari jalan (yang lurns), wabai Rabb kami,
berikanlah kepada mereka siksaan dua kali lipat dan laknatlah mereka dengan laknat
yang besar” (OS. Al-Abzab: 66-68).”

Yang dimaksud dengan tokoh-tokoh dan pembesar-pembesar adalah kepala adat,
para pemimpin adat dan lain sebagainya yang dipatuhi perintahnya di dunia dan diteladani.
Dan di dalam firman AllahSWT ini terdapat larangan keras atas taqlid buta. Alangkah
banyaknya peringatan-peringatan di dalam Al-Qur’an terhadap taqlid buta.

Taqglid buta adalah salah satu penghalang hidayah saat hidayah datang menyapa.
Ketika para Nabi dan Rasul datang menyampaikan wahyu-wahyu, banyak manusia yang
menolaknya. Menolak dakwah para Nabi dan Rasul. Menolak wahyu-wahyu yang
didakwahkan. Hal itu seringkali terjadi karena taqlid buta kepada adat-istiadat, kebiasaan-
kebiasaan nenek moyang dan leluhur mereka turun-temurun, atau kepada manusia-manusia,
atau pemimpin-pemimpin.

Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi/adat-istiadat, Islam menyatingi
tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan oleh masyarakat
setempat tidak bertolakbelakang dengan Syari’at. Sebab tradisi yang dilakukan oleh setiap
suku bangsa yang beragama Islam tidak boleh menyelisihi syari’at islam, masyarakat akan
tetap bisa leluasa melaksanakan beraneka ragam tradisi atau kepercayaaan yang sudah jauh
sebelumnya tetapi tidak bertolak belakang dengan ajaran agama islam. Karena kedudukan
akal tidak akan pernah lebih utama dibandingkan wahyu Allah SWT. Inilah pemahaman
yang pokok yang harus dimiliki oleh setiap Muslim.

Keyakinan Islam sebagai agama universal dan mengatur segala sendi-sendi
kehidupan bukan hanya pada hubungan antara hamba dan Pencipta tetapi juga aspek hidup
lainnya seperti ekonomi, sosial, budaya, politikk dan lain sebagainya. Kadangkala
pemahaman parsoalan inilah yang masih diyakini oleh ummat Islam. Oleh karena itu, sikap
syari’at Islam terhadap adat-istiadat senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam Al-Qur’an

dan Hadist dibanding adat atau tradisi. Firman Allah SWT dalam surah Al-Ahzab:

22Ibid. hlm. 427
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Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang

mukminab, Apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan snatn ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan lain tentang urusan mereka. Dan barang siapa yang mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya, Maka sesunggubnya dia telab tersesat, sesat yang nyata.” (QS.Al-
Ahzab:36).”

Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk berlslam secara kaffah yaitu secara
batin dan dzahir. Seorang muslim tidak mencukupkan dirinya pada aspek ibadah, tetapi lalai
pada persoalan akidah, demikian pula sebaliknya memahami aqidah tetapi lalai dari sisi
ibadah. Seorang muslim juga tidak boleh lalai dalam memperhatikan akhlaknya kepada
AllahSWT dan pada sesama manusia.

Akhlak kepada Allah SWT inilah yang dibuktikan dengan sikap menerima, mentaati
syari’at Allah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wassallam. jika hal ini bisa
teraktualisasi pada diri seorang muslim maka tidak akan kita temukan lagi sikap menolak
pada syari’at baik yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya.

A. Analisis Penulis

Pesenjuk adalah salah satu pemanfaatan keanekaragaman hayati yang dilakukan oleh
masyarakat. Pesesjuk tidak hanya sebagai salah satu bentuk interaksi antara manusia dan
lingkungan, tetapi juga jejak interaksi antar manusia. Melalui kajian etnografis, diketahui
bahwa pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan oleh masyarakat pegunungan Meratus
memiliki sejarah yang panjang. Dalam kasus ini, pesenjuk adalah arena manusia melakukan
interpretasi terhadap realitas. Pesenjuk juga satu kesepakatan antara tradisi untuk secara
bersama-sama melakukan aktifitas yang dikenal secara umum, baik dengan menggunakan
bahasa tradisi maupun bahasa agama.

Pesenjuke termasuk salah satu adat istiadat yang masih dilakukan oleh masyarakat
desa Cibubukan, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil. Pesenjuk dibagi
menjadi dua yaitu dilakukan pada acara yang diiringi seperti pernikahan, khitanan,
mendirikan rumah, serta masuk rumah baru. Sedangkan pada suatu barang atau peralatan

yang dibeli seperti mobil, motor, sampan, umumnya kendaraan.

23 Ibid. hlm. 423
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Pelaksanaan pesenjuk untuk acara yaitu memercikan air kepada orang yang
mempunyai acara yang dilanjutkan dengan menaburi beras dan air serta diiringi
pembacaan shalawat Nabi Saw. Kemudian pelaksanaan pesesjuk untuk barang atau benda
yaitu memercikan/dikibaskan air ke barang atau benda tersebut dengan sambil membaca
ayat suci Al-qur’an yakni doa selamat dan doa tolak bala.

Keyakinan masyarakat desa Cibubukan, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten
Aceh Singkil dengan adat pesesjukkendaraan terhadap (mobil, sepeda motor dll) dikarenakan
kendaraan yang dipergunakan bisa membawa keselamatan tetapi juga bisamendatangkan
musibah. Hal ini disebabkan karena kendaraan tersebut mempergunakan bahan-bahan
yang terbuat dari besi yang biasa disebut dengan tua besi. Besi bisa membawa tuah
keberuntungan dan juga bisa membawa kerugian.

Orang yang memercikan air pada prosesi acara dan benda atau barang adalah
orang-orang yang dihormati atau dituakan dan dipandang seperti tokoh agama, tokoh
masyarakat, dan tokoh adat. Dalam pelaksanaannya pesesjuk dikenal 2 macam diantaranya
yaitu, peseujuk benda (mobil, sepeda motor, rumah, bangunan, peralatan dari mesin dan lain
sebagainya), dan pesenjuk badan (acara khitanan, pernikahan dan lain sebagainya). Dari
kedua jenis tersebut mempunyai perbedaan dari segi alat-alat maupun bahan-bahannya
yang digunakan.

Pesenjuk merupakan cara (sarana berdoa) agama Hindu/Buddha dan tidak pula
pernah diamalkan Nabi SAW (menjadi bid’ah). Adalah Umar bin Hattab ra segera
menebang sebuah pohon di Hudaibiyah membuktikan dirinya sebagai pewaris Nabi SAW,
berbuat menghindari umat terjebak syirik karena dimana satu ketika orang Arab banyak
shalat sunat dibawah pohon itu, minta berkat. Padahal Nabi SAW tidak pernah menyatakan
tempat itu berkat untuk berdoa, hanya Nabi SAW pernah membai at di bawah pohon itu.

Sehingga timbul suatu filosofi: “Adatkan Islam, tapi jangan Islamkan adat”. Mau
melestarikan pesenjuk, pijak telur, lakukanlah pada acara seremonial (hura-hura), jangan pada
acara doa Islam.

Sesuai dengan penjelasan yang sudah tertera diatas, baik menggunakan Perspektif
Hukum Islam, jelas bahwasanya di dalam Al-Qur’an tidak terdapatkan ayat yang menyuruh
melakukan adat pesesjuk ini. Dan di dalam hadist-hadistpun tidak ada yang membolehkan

adat pesenjufe ini. Dengan berarti adat tersebut tidak boleh dilakukan apalagi di amalkan.
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D. KESIMPULAN

Pendangan masyarakat desa Cibubukan tentang adat pesenjuk, bagi masyarakat Desa
Cibubukan pesenjuk merupakan adat peninggalan para raja-raja terdahulu. Pesewjuk
merupakan upacara adat dan juga bentuk persembahan syukur atas terkabulnya suatu
keinginan atau usaha masyarakat, upacara ini dilakukan pada dua ketentuan, baik pada
manusia maupun pada benda. Pesenjuk bagi masyarakat desa Cibubukan,Kecamatan
Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil merupakan simbol budaya dan akan tetap
terpelihara dan akan tetap terjaga. Dengan demikian juga akan melanggengkan keberadaan
peseujuke ini ke dalam kehidupan masyarakat desa Cibubukan,Kecamatan Simpang Kanan,
Kabupaten Aceh Singkil khususnya adat pesexjuk dalam syukuran memasuki rumah baru.

Pandangan hukum Islam terhadap adat pesesyuk di Desa Cibubukan. Berdoa
memohon kepada Allah SWT caranya sudah jelas sesuai petunjuk Nabi SAW adalah
langsung tanpa pesenjuk digunakan sebagai perantara (wasilah atau tawassul). Berarti tersirat
keyakinan di dalam pesexjuk mempunyai kekuatan gaib yang dapat menghasilkan apa yang
diiginkan ketika bermohon kepada Allah SWT memberi keberkatan, keselamatan, memberi
kesejahteraan, kedamaian, ketentraman, ketenangan jiwa, kerukunan dan dijauhkan dari
segala kesialan, maka hal tersebut terjebak merusak tauhid atau menjadi syirik. Untuk itu
ada baiknya seluruh masyarakat mencari tau tentang kebenaran dan kebolehan dari adat-
adat yang diajarkan oleh nenek moyang desa Cibubukan terdahulu, agar tidak terjadi
kesalahan apalagi terjebak kepada syirik, yang dapat membuat kita menjadi jauh dari Allah
SWT.
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